
RINGKASAN

Penelitian ini mengungkapkan supervisi program

pengalaman lapangan yang merupakan salah satu aspek pen

ting dalam program pengalaman lapangan yang merupakan

bagian integral dari "struktur program" kurikulum Lemba

ga Pendidikan Tenaga Kependidikan (dalam hal ini IKIP).

Dengan demikian, kualitas keluaran (out put) IKIP akan

dipengaruhi oleh efektivitas program pengalaman lapangan.

Penelitian ini bertitik tolak dari kajian para pakar

pendidikan yang menyatakan bahwa mutu mengajar gum-guru

di sekolah dianggap masih rendah sebagai akibat dari ren

dahnya mutu lulusan IKIP. Selain daripada itu,kepala se

kolah, guru pamong dan dosen pembimbing di samping mem-

punyai tugas utamanya masing-masing, juga tidak dipersi-

apkan dan atau diadakan peningkatan kemampuan kepembim -

bingan sesuai dengan peranannya sebagai supervisor prog

ram pengalaman lapangan. Kemudian, berdasarkan hasil stu

di penjajagan, hasil yang dicapai oleh beberapa orang

mahasiswa yang berkaitan dengan praktek mengajar masih

adanya beberapa kelemahan. Yang menjadi pokok permasalah

an dalam penelitian ini (fokus penelitian) adalah pola

bantuan/layanan yang dilakukan oleh kepala sekolah, guru

pamong dan dosen pembimbing dalam upaya meningkatkan ke

mampuan mengajar mahasiswa.
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Sesuai dengan sifat masalah dan tujuan penelitian

yaitu untuk memahami apa yang terjadi dalam situasi ter
tentu untuk menangkap makna dari sudut pandangan pelaku

yang menghayati kejadian tersebut, maka penelitian ini
menggunakan pendekatan inkuiri naturalistik atau peneli

tian kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para supervi

sor ( kepala sekolah, gum pamong dan dosen pembimbing )
belum sepenuhnya melaksanakan peranannya secara efektif,

meskipun dalam hal-hal tertentu beberapa orang supervi
sor melaksanakan peranannya . tersebut secara efektif.

Oleh karena itu, meskipun program pengalaman lapangan

telah memberikan kontribusi yang berarti terhadap pe

ningkatan kemampuan mengajar mahasiswa, tetapi belum men

capai hasil sesuai dengan tuntutan persyaratan tugas ja
batan tenaga kependidikan. Efektif tidaknya bimbingan

atau bantuan supervisor program pengalaman lapangan ter

sebut, berkaitan dengan pemahaman terhadap peranannya ,

kemampuan dan semangat dalam melaksanakannya, serta ko-
mitmen terhadap peranannya tersebut. Di samping ada be -

berapa faktor penyebab kurang berhasilnya kegiatan prog

ram pengalaman lapangan, antara lain (1) kesiapan maha -
siswa untuk memulai kegiatan pengalaman lapangan diang -

gap masih kurang, (2) waktu kegiatan pengalaman lapangan
relatif terlalu singkat, (3) kurangnya waktu bagi dosen
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pembimbing untuk melakukan peranannya sebagai supervisor
program pengalaman lapangan, (4) tidak adanya pedoman
evaluasi yang jelas, dan (5) honorarium sering terlambat.

3erkaitan dengan hasil penelitian yang diungkap-

kan di atas, penelitian ini merekomendasikan : (1) per

lunya upaya meningkatkan semangat, kemampuan dan kete
rampilan supervisor program pengalaman lapangan, (2) tu
gas dosen pembimbing sebagai supervisor program pengala
man lapangan hendaknya diperhitungkan dan dikaitkan de

ngan beban tugas lainnya sebagai tenaga fungsional, (3)
perlunya penyempumaan mekanisme pelaksanaan program pe

ngalaman lapangan, (4) perlunya dirumuskan pedoman eva -

luasi secara menyeluruh dan rinci, baik yang berkaitan

dengan kemampuan pribadi, sosial dan terutama kemampuan

mengajar.

 




